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NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM PADA ADAT TUNGGU TUBANG 

DESA KOTA PADANG KECAMATAN SEMENDE DARAT TENGAH 

KABUPATEN MUARA ENIM 

ABSTRAK 

 Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu 

tubang desa Kota Padang kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim. 

Pendidikan merupakan tindakan membiasakan orang agar berbudaya sinkron atau 

membuat orang berbudaya sesuai kriteria yang diinginkan oleh masyarakat. 

Hubungan kebudayaan dengan pendidikan sangat erat dan berkaitan. Keterkaitan itu 

merupakan hubungan korelatif yang saling mempengaruhi. Jika kebudayaan 

berkembang maju maka pendidikan juga akan berkembang maju. Demikian juga 

sebaliknya, bila pendidikan semakin berkembang, maka kebudayaan juga turut 

semakin berkembang. Pada adat tunggu tubang yang menariknya adalah yang 

menerima warisan bukan anak laki-laki akan tetapi jatuh ketangan wanita yaitu anak 

perempuan tertua dalam keluarga. Sedangkan dalam Islam Al-Qur’an menegaskan 

yang menerima warisan dari orang tuanya adalah anak laki-laki lebih banyak 

menerima warisan dibandingkan dengan anak perempuan. Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas maka rumusan masalah Apa nilai-nilai  Pendidikan Islam Pada Adat 

Tunggu tubang Desa Kota Padang Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim. 

 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang 

dapat dipetik dalam adat Tunggu Tubang sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 

Penelitian kualitatif lebih berupa kepada ilustrasi. Data yang terhimpun berupa kata-

kata atau gambar, maka tidak meutamakan pada angka. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan trigulasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian peneliti lakukan bahwa nilai pendidikan Islam 

pada adat tunggu tubang yang pertama terdapat nilai-nilai pendidikan Islam tentang 

tanggung jawab yang yang mana tunggu tubang mememiliki kewajiban untuk 

mengurus harta pusaka berupa sawah dan rumah peninggalan nenek moyang. Kedua 

terdapat nilai-nilai pendidikan Islam tentang akhlak mulia dimana tunggu tubang 

berkewajiban untuk menjaga dan mengurus orang tua. Ketiga nilai-nilai pendidikan 

Islam tentang sopan santun yang mana tunggu tubang harus menghormati dan 

mematuhi meraje yang merupakan kakak atau adik dari ibu. Keempat terdapat nilai-

nilai pendidikan Islam tentang demokratis yang mana pada adat tunggu tubang harus 

memutuskan segala sesuatu harus dengan bermusyawarah yang dipimpin meraje. 

Kata Kunci : Nilai pendidikan Islam Pada Tunggu Tubang 
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Aslamu’alaikum Wr.Wb 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

Sehubungan dengan proses penelitian yang akan peneliti lakukan di Desa Kota 

Padang Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim, maka saya meminta tolong 

kepada masyarakat Kota Padang untuk bersedia diwawancarai guna memperoleh data 

yang valid tentang penelitian yang akan saya buat. Adapun judul dari penelitian saya 

yaitu “Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada adat Tunggu Tubang Desa Kota Padang 

Semende Darat Tenngah Kabupaten Muara Enim” 

PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada Kepala Desa Kota Padang 

A. Identitas Informan 

Nama   : Tarisudin  

Umur   : 47 Tahun 

Alamat   : desa Kota Padang 

Profesi   : Kepala Desa 

Hari/Tanggal  :  Senin 16 November 2020 

Waktu   : 10.40 WIB 

B. Sasaran Wawancara 

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu 

tubang 

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Bagaimana kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam 

pada adat tunggu tubang 

C. Butir-butir pertanyaan 

Daftar pertanyaan wawancara Kepala Desa Kota Padang 

1. Apa makna adat tentang tunggu tubang? 



Jawab : tunggu tubang adalah anak perempuan tertua yang menunggu rumah 

dan sawah. 

2. Sejak kapan adat tunggu tubang diterapkan? 

Jawab : Sudah sangat lama sudah ratusan tahun yang lalu tunggu tubang ini 

sudah ada 

3. Apakah adat tunggu tubang masih diterapkan? 

Jawab : Masih diterapkan belum ada tunnggu tubang anak laki-laki di 

Semende ini 

4. Bagaimana kondisi sosial, ekonomi, keagamaan, dan tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Kota Padang? 

Jawab : Kekeluargaan pada masyarakat Kota Padang masih sangat harmonis, 

bertegur sapa di pagi hari antar tetangga dan saling memberi sesuatu baik itu 

makanan ataupun barang. masyarakat kota padang masih saling mengenali 

dari Kekeluargaan pada masyarakat Semende sudah dibina dari zaman nenek 

moyang hingga sekarang contohnya ketika ada hajatan maka tetangga akan 

saling membantu. Tetangga tidak segan-segan meminjamkan rumahnya 

sebagai tempat menampung tamu yang jauh untuk bermalam.ujung sampai 

keujung desa. 

5. Apa saja sarana prasarana yang ada dalam Desa Kota Padang? 

Jawab : Sarana di desa Kota Padang ini ada masjid, kantor desa, pemandian 

umum, perumahan bidan, polindes dan sebagainya 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada pemangku adat tunggu tubang Semende Darat tengah 

A. Identitas Informan 

Nama   : Dawari 

Umur   : 65 Tahun 

Alamat   : Desa Tenam Bungkuk 

Profesi   : Pemangku Adat Semende Darat Tengah 

Hari/Tanggal  : Jum’at 13 November 2020 

Waktu   : 13.30 WIB 

B. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

C. Butir-butir Soal 

1. Apa makna adat tunggu tubang? 

Jawab : Tunggu tubang adalah anak perempuan yang menunggu rumah dan 

sawah peninggalan nenek moyang. Tunggu tubang boleh menunggu tapi 

tidak diperkenankan untuk menjual rumah dan sawah. Rumah harus di urus 

dengan baik sawah harus dirawat dengan baik. Tunggu tubang tidak boleh 

melawan (membantah) misalkan tidak mengurus apik jurai (keluarga), sawah 

di kelambukah (membelukar) rumah, dibiarkan terbengkalai hingga mau 

ambruk atau roboh maka para meraje harus memberi teguran kepada tunggu 

tubang agar dia berubah kalau tidak tunggu tubang harus meninggalkan apa 

yang telah diberikan kepada tunggu tubang selama ini 

2. Bagaimana sejarah adat tunggu tubang? 

Jawab : Adat tunggu tubang berlaku di Semende sejak tahun 1012 berlaku 

1397 berbaringan masuknya Islam di Semende. Semende zaman dulu 



Smanda artinya milik bersama manda artinya mengembara kedaerah 

Semende 

3. apa yang melandasi adat tunggu tubang? 

Jawab : Zaman dahulu Syekh Nurqadim (puyang awak) dengan keluarganya 

mulai ajaran Islam sekaligus penerapan ajaran adat yang dinamakan 

Semende. Jadi orang Islam yang membawa adat tunggu tubang ini. 

4. Bagaimana dalam adat tunggu tubang melatih sikap tanggung jawab? 

Jawab : Dengan cara memberi amanah yaitu diberi tanggung jawab untuk 

mengurus rumah dan sawah. Nah disini apakah tunggu tubang menjalankan 

kewajibannya tau tidak akan terlihat dengan sendirinya. Misalkan sawah di 

biarkan membelukar rumah dibiarkan ambruk 

5. Mengapa dalam adat tunggu tubang diwajibkan tinggal bersama orang tua? 

Jawab : Sebenarnya tidak hanya tunggu tubang yang harus merawat orang tua 

karena itu tanda bakti kita sebagai anak terhadap orang tua. 

6. Apa alasan meraje ditempatkan duduk paling depan saat ada hajatan? 

Jawab : sebagai Cagak padun (duduk didepan) sebagai tempat minta 

pendapat dan untuk mengawasi agukan (hajatan) tunggu tubang 

7. Apa alasan meraje sangat ditunggu-tunggu kedatangannya saat ada hajatan 

dirumah tunggu tubang? 

Jawab : Karena meraje dapat menggalkan acara hajatan jika dia belum datang 

akan tetapi jika dia sudah berpesan dia tidak bisa hadir maka acara bisa 

dilaksanakan karena mareje adalah orang yang akan bersuare (penyampaian) 

dalam hajatan pernikahan misalnya. 

8. Mengapa dalam adat tunggu tubang meraje yang memimpin musyawarah? 

Jawab : Karena meraje merupakan anak laki-laki dalam rumah tunggu tubang 

karena meaje adalah orang yang berhak atas rumah dan sawah. 

9. Mengapa proses peminangan dalam adat tunggu tubang meraje diwajibkan 

datang? 



Jawab : Meraje harus datang paling awal karena meraje yang akan besuare 

(penyampaian) meraje merupakan pemimpin dalam agukan (hajatan) tunggu 

tubang. 

10. Bagaimana para meraje menyikapi tunggu tubang tidak menjalankan 

tanggung jawab sebagai tunggu tubang? 

Jawab : Di musyawarahkan terlebih dahulu kepada meraje yang lainnya 

pertama ditegur terlebih dahulu jika tidak berubah maka harus meninggalkan 

harta pusaka yang di amanahkan selama ini. 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada tokoh agama Desa Kota Padang 

A. Identitas Informan 

Nama   : Abdul Ghoni 

Umur   : 40 Tahun 

Alamat   : Desa Kota Padang 

Profesi   : Tokoh Agama 

Hari/Tanggal  : Rabu 18 November 2020 

Waktu   : 09.50 WIB 

B. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

C. Butir-butir Soal 

1. Apa makna adat tungggu tubang? 

Jawab : Tunggu tubang berasal dari dua kata yaitu tunggu artinya menunggu 

tubang artinya sepotong bambu yang diletakan didapur. Tunggu tubang yang 



mengurus dan menjaga harta peninggalan berupa sawah dan rumah dari 

nenek moyang. 

2. Bagaimana pandangan Islam tentang adat tunggu tubang? 

Jawab : Adat kebiasaan itu menjadi hukum. Apa yang dipandang baik kaum 

muslimin, maka disisi Allah pun baik.  

3. Apa dalam penerapan adat tunggu tubang terdapat tidak kesesuaian dengan 

ajaran Islam? 

Jawab : Sesuai adat tunggu tubang bukan warisan akan tetpi hanya berhak 

mengelola dan menikmati tetapi tidak berhak menjual. Yang berhak atas 

harta pusaka masih anak laki-laki. 

4. Mengapa tunggu tubang diwajibkan tinggal bersama orang tua? 

Jawab : Karena agar kita dapat berbakti kepada orang tua membalas apa yang 

telah diberikan terhadap kita. 

5. Mengapa tidak diperbolehkan lewat depan meraje? 

Jawab : Bukan tidak boleh lewat tapi ada sopan santunya jika mau lewat 

harus merunduk depan meraje. 

6. Kenapa tidak sembarang orang duduk paling depan saat ada acara hajatan? 

Jawab : Karena ini merupakan suatu penghormatan terhadap meraje. 

7. Apakah adat tunggu tubang masih diterapkan? 

Jawab : Masih diterapkan. 

8. Apa aturan adat masih terlaksanakan? 

Jawab : Masih akan tetapi ada beberapa yang tidak melaksanakan seperti 

kaum muda. 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada tunggu tubang 

A. Identitas Informan 

Nama   : Aguseman  

Umur   : 54 Tahun 



Alamat   : Desa Kota Padang 

Profesi   : Tunggu tubang 

Hari/Tanggal  : Kamis 12 november 2020 

Waktu   : 09:30 WIB 

B. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

 

C. Butir-butir Soal 

1. Apa makna adat tunggu tubang? 

Jawab : Anak perempuan tertua yang menunggu rumah dan sawah. 

2. Apa kewajiban anda sebagai tunggu tubang? 

Jawab : Menjaga dan merawat rumah dan sawah, mengurusi apik jurai 

(anggota keluarga), merawat orang tua. 

3. Kenapa anda tidak merantau meninggalkan kampung halaman? 

Jawab : Karena saya memilki kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan untuk 

menjaga rumah dan sawah serta mengurusi apik jurai (anggota keluarga). 

4. Apakah anda kebaratan tinggal satu rumah dengan orang tua setelah 

menikah? Berikan alasan? 

Jawab : Tidak sama sekali. Karena kita ada kesempatan untuk berbakti 

kepada kedua orang tua kita 

5. Kenapa anda sungkan saat harus berjalan melewati meraje? 

Jawab : Kita sebagai tunggu tubang harus singkuh punduh (sopan santun) 

terhadap meraje 

6. Apa fungsi meraje saat ada hajatan pernikahan? 

Jawab : Untuk besuare (penyampain), untuk caguk padun (duduk paling 

depan) guna mengontrol acara 



7. Kenapa proses peminangaan diadakan tetunggal terlebih dahulu (kumpul) 

anggota keluarga termasuk para meraje? 

Jawab : Karena harus bermusyawarah terlebih dahulu kepada anggota 

keluarga ditakutkan anggota kelaurga lain memiliki hajatan yang sama di hari 

hari yang sama. Nah jika sudah di musyawarahkan terlebih dahulu tidak ada 

yang namanya telapis (waktu yang sama) dalam hajatan. 

8. Apakah aturan-aturan masih diterapkan adat diterapkan? 

Jawab : masih akan tetapi sebagian yang kurang menerapkan contohnya 

zaman dulu meraje tidak boleh jadi anak kandang (tunggu tubang yang 

bertugas untuk memasak didapur) kalau zaman sekarang meraje sudah berada 

dibangsal (dapur) ini membuat para tunggu tubang tidak bersikap segan lagi 

terhadap padahal ini hanya kecil tapi bisa berdampak besar. 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada tunggu tubang 

A. Identitas Informan 

Nama   : Lindah  

Umur   : 47 Tahun 

Alamat   : Desa Kota Padang 

Profesi   : Tunggu Tubang 

Hari/Tanggal  : Jum’at 13 November 2020 

Waktu   : 08.30 WIB 

B. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

 

C. Butir-butir Soal 



1. Apa makna adat tunggu tubang? 

Jawab : Tunggu tubang adalah anak perenpuan tertua yang menunggu rumah 

dan sawah. 

2. Apa kewajiban anda sebagai tunggu tubang? 

Jawab : Menjaga dan merawat rumah dan sawah, merawat orang tua, 

menguris apik jurai (anggota keluarga) misalkan ketika ada hajatan maka 

harus di datangi. 

3. Kenapa anda tidak merantau meninggalkan kampung halaman? 

Jawab : Karena saya memiliki tannggung jawab terhadap tunggu tubang 

4. Apakah anda kebaratan tinggal satu rumah dengan orang tua setelah 

menikah? Berikan alasan? 

Jawab : Tidak. Karena orang tua bukan beban akan tetapi orang tua adalah 

orang yang menjaga kita dari kecil maka sewajarnya kita harus membalas 

budi. 

5. Kenapa anda sungkan saat harus berjalan melewati meraje? 

Jawab : Dengan meraje harus singkuh (sopan) misalkan saat berjalan harus 

pelan. 

6. Apa fungsi meraje saat ada hajatan pernikahan? 

Jawab : Untuk besuare (penyampain), untuk caguk padun (duduk paling 

depan) guna mengontrol acara 

7. Kenapa proses peminangaan diadakan tetunggal terlebih dahulu (kumpul) 

anggota keluarga termasuk para meraje? 

Jawab : Karena harus bermusyawarah terlebih dahulu kepada anggota 

keluarga ditakutkan anggota kelaurga lain memiliki hajatan yang sama di hari 

hari yang sama. Nah jika sudah di musyawarahkan terlebih dahulu tidak ada 

yang namanya telapis (waktu yang sama) dalam hajatan. 

8. Apakah aturan-aturan masih diterapkan adat diterapkan? 

Jawab : Masih 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada tunggu tubang 

D. Identitas Informan 

Nama   : Idariah  

Umur   : 58 Tahun 

Alamat   : Desa Kota Pdang 

Profesi   : Tunggu Tubang 

Hari/Tanggal  : Sabtu 14 November 2020 

Waktu   : 15.00 WIB 

E. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

 

4. Butir-butir Soal 

1. Apa makna adat tunggu tubang? 

Jawab : Anak Perempuan tertua yang menunggu rumah dan sawah. 

2. Apa kewajiban anda sebagai tunggu tubang? 

Jawab : Mengurus apik jurai (anggota keluarga), merawat orang tua dan 

merawat sawah dan rumah peninggalan nenek moyang. 

3. Kenapa anda tidak merantau meninggalkan kampung halaman? 

Jawab : Tunggu tubang memiliki kewajiban untuk mengurus orang tua harus 

merawat dengan baik memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan orang tua 

jika orang tua sakit maka hendaklah tunggu tubang memanggil mantri atau 

bidan untuk datang kerumah agar diobati mengurus orang tua harus sepenuh 

hati memberikan apa yang di inginkan orang tua sesuai dengan kemampuan 

kita. Sebagai tunggu tubang misalkan ketika dia sakit meminta sesuatu 

berupa makanan maka kita carikan untuk orang tua karena tidak akan lama 



mengurus orang tua jika dia sudah tiada maka kita akan besesalan panjang 

(sangat menyesal) 

4. Apakah anda kebaratan tinggal satu rumah dengan orang tua setelah 

menikah? Berikan alasan? 

Jawab : Tidak. Karena sudah sewajarnya kita mengurusi orang tua kita 

5. Kenapa anda sungkan saat harus berjalan melewati meraje? 

Jawab : Dengan meraje itu harus besingkuh (sopan) tidak boleh mondar 

mandir depan meraje. 

6. Apa fungsi meraje saat ada hajatan pernikahan? 

Jawa : Sebagai pengontrol acara hajatan tunggu tubang untuk besuare 

(penyampaian) 

7. Kenapa proses peminangaan diadakan tetunggal terlebih dahulu (kumpul) 

anggota keluarga termasuk para meraje?  

8. Jawab : Karena dimusyawarahkan terlebih dahulu supaya hajatan dapat 

berjalan dengan baik 

9. Apakah aturan-aturan masih diterapkan adat diterapkan? 

Jawab : Masih 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada tunggu tubang 

F. Identitas Informan 

Nama   : Nurhayu  

Umur   : 67 Tahun 

Alamat   : Desa Kota Padang 

Profesi   : Tunggu Tubang 

Hari/Tanggal  : Minggu 15 November 2020 

Waktu   : 14.20 WIB 

G. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 



2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

 

4. Butir-butir Soal 

1. Apa makna adat tunggu tubang? 

Jawab : Anak perenpuan tertua yang menunggu rumah dan sawah. 

2. Apa kewajiban anda sebagai tunggu tubang? 

Jawab : Mengurus apik jurai (anggota keluarga), merawat orang tua dan 

merawat sawah dan rumah peninggalan nenek moyang. 

3. Kenapa anda tidak merantau meninggalkan kampung halaman? 

Jawab : Karena ada tungguan (kewajiban) untuk merawat orang tua. 

4. Apakah anda kebaratan tinggal satu rumah dengan orang tua setelah 

menikah? Berikan alasan? 

Jawab : Tidak karena orang tua sudah tua sudah sepatutnya kita sebagai anak 

yang harus menjaganya seperti orang tua menjaga kita sewaktu kecil. 

5. Kenapa anda sungkan saat harus berjalan melewati meraje? 

Jawab : Kita harus memiliki sopan santun terhadap meraje. Pantangan bagi 

tunggu tubang melawan meraje dan bersikap sombong kepada meraje dan 

anak-anaknya misalkan bertemu dengan meraje dijalan tidak mau menegur 

atau meraje ingin minta tolong kepada tunggu tubang untuk bebiye (gotong 

royong) tapi tunggu tubang tidak mau datang. Tunggu tubang hendaklah 

menghormati anak meraje juga karena anak meraje merupakan ahli (orang 

yang berhak) atas harta pusaka tunggu tubang setelah kedua orang tuanya 

sudah tiada 

6. Apa fungsi meraje saat ada hajatan pernikahan? 

Jawab : Untuk duduk didepan untuk mengontrol acara hajatan, sebagai kepala 

besuare (penyampaian) 



7. Kenapa proses peminangaan diadakan tetunggal terlebih dahulu (kumpul) 

anggota keluarga termasuk para meraje? 

Jawab : Karena supaya tidak telapis (waktu yang sama) dengan acara yang 

lain 

8. Apakah aturan-aturan masih diterapkan adat diterapkan? 

Jawab : masih 

PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada tunggu tubang 

H. Identitas Informan 

Nama   : Marlin 

Umur   : 48 Tahun 

Alamat   : Desa Kota Padang 

Profesi   : Tunggu Tubang 

Hari/Tanggal  : Rabu 18 November 2020 

Waktu   : 09.30 WIB 

I. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

5. Butir-butir Soal 

1. Apa makna adat tunggu tubang? 

Jawab : Anak perenpuan tertua yang menunggu rumah dan sawah. 

2. Apa kewajiban anda sebagai tunggu tubang? 

Jawab : Mengurus apik jurai (anggota keluarga), merawat orang tua dan 

merawat sawah dan rumah peninggalan nenek moyang. 

3. Kenapa anda tidak merantau meninggalkan kampung halaman? 

Jawab : Karena ada tungguan (kewajiban) untuk merawat orang tua. 



4. Apakah anda kebaratan tinggal satu rumah dengan orang tua setelah 

menikah? Berikan alasan? 

Jawab : Tidak karena orang tua sudah tua sudah sepatutnya kita sebagai anak 

yang harus menjaganya seperti orang tua menjaga kita sewaktu kecil. 

5. Kenapa anda sungkan saat harus berjalan melewati meraje? 

Jawab : Kita harus memiliki sopan santun terhadap meraje. Meraje 

meruapakan ahli (orang yang berhak atas harta pusaka) rumah dan sawah 

tunggu tubang dan meraje adalah tempat minta kate (minta pendapat) meraje 

tidak boleh mengambil keputusan sendirian harus mengundang para meraje 

yang lainnya 

6. Apa fungsi meraje saat ada hajatan pernikahan? 

Jawab : Untuk duduk didepan untuk mengontrol acara hajatan, sebagai kepala 

besuare (penyampaian) 

7. Kenapa proses peminangaan diadakan tetunggal terlebih dahulu (kumpul) 

anggota keluarga termasuk para meraje? 

Jawab : Karena supaya tidak telapis (waktu yang sama) dengan acara yang 

lain 

8. Apakah aturan-aturan masih diterapkan adat diterapkan? 

Jawab : masih. 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada tunggu tubang 

9. Identitas Informan 

Nama   : Aqso  

Umur   : 64 Tahun 

Alamat   : Desa Kota Padang 

Profesi   : Tunggu Tubang 

Hari/Tanggal  : Sabtu 14 November 2020 

Waktu   : 15.30 WIB 



10. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

 

4. Butir-butir Soal 

1. Apa makna adat tunggu tubang? 

Jawab : Anak Perempuan tertua yang menunggu rumah dan sawah. 

2. Apa kewajiban anda sebagai tunggu tubang? 

Jawab : Mengurus apik jurai (anggota keluarga), merawat orang tua dan 

merawat sawah dan rumah peninggalan nenek moyang. 

3. Kenapa anda tidak merantau meninggalkan kampung halaman? 

Jawab : Karena saya memilki kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan untuk 

menjaga rumah dan sawah serta mengurusi apik jurai (anggota keluarga). 

4. Apakah anda kebaratan tinggal satu rumah dengan orang tua setelah 

menikah? Berikan alasan? 

Tidak karena kita ada kesempatan untuk merawat orang tua. 

5. Kenapa anda sungkan saat harus berjalan melewati meraje? 

Jawab : Tunggu tubang harus mendengar apa kata meraje jangan melawan 

dengan meraje. Ketika meraje berayak (datang kerumah) harus dijamu dan 

dilayani dengan baik setidaknya dibikinkan kopi. Kita tidak boleh sembarang 

dengan meraje karena meraje merupakan muanai (adik atau kakak) dari ibu 

meraje meruapakan ahli (orang yang berhak atas harta pusaka) rumah dan 

sawah kita jadi jangan melawan (membantah) dengan meraje. Jika ada 

hajatan pernikahan dirumah tunggu tunggu tubang maka meraje duduk yang 

paling luwan (duduk paling depan) jika meraje belum hadir maka acara 

belum akan dimulai saking meraje sangat dihormati dan disegani oleh tunggu 

tubang. 



6. Apa fungsi meraje saat ada hajatan pernikahan? 

Jawab : untuk duduk paling depan guna mngontrol acara hajatan 

7. Kenapa proses peminangaan diadakan tetunggal terlebih dahulu (kumpul) 

anggota keluarga termasuk para meraje? 

Jawab : Karena harus bermusyawarah terlebih dahulu apalagi akan 

mengadakan baguk besak (hajatan besar) 

8. Apakah aturan-aturan masih diterapkan adat diterapkan? 

Jawab : Masih  

PEDOMAN WAWANCARA 

Diajukan kepada tunggu tubang 

J. Identitas Informan 

Nama   : Herawan 

Umur   : 50 Tahun 

Alamat   : Desa Kota Padang 

Profesi   : BPD Desa Kota Padang  

Hari/Tanggal  : Rabu 18 November 2020 

Waktu   : 10.00 WIB 

 

K. Sasaran Wawancara 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam pada adat tunggu tubang 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada adat tunggu tubang 

3. Kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada adat 

tunggu tubang 

6. Butir-butir Soal 

1. Apa makna adat tunggu tubang? 

Jawab : Tunggu tubang merupakan anak perempuan tertua yang menunggu 

rumah dan sawah peninggalan nenek moyang 

2. Apa kewajiban anda sebagai tunggu tubang? 



Jawab : . Tunggu tubang memiliki tanggung jawab yaitu untuk merawat 

rumah dan sawah serta mengurusi apik jurai (anggota keluarga). 

3. Kenapa anda tidak merantau meninggalkan kampung halaman? 

Jawab : Karena ada tungguan (kewajiban) untuk merawat orang tua. 

4. Apakah anda kebaratan tinggal satu rumah dengan orang tua setelah 

menikah? Berikan alasan? 

Jawab : Tidak karena orang tua sudah tua sudah sepatutnya kita sebagai anak 

yang harus menjaganya seperti orang tua menjaga kita sewaktu kecil. 

5. Kenapa anda sungkan saat harus berjalan melewati meraje? 

Jawab : Kita harus memiliki sopan santun terhadap meraje. Meraje 

meruapakan ahli (orang yang berhak atas harta pusaka) rumah dan sawah 

tunggu tubang dan meraje adalah tempat minta kate (minta pendapat) meraje 

tidak boleh mengambil keputusan sendirian harus mengundang para meraje 

yang lainnya 

6. Apa fungsi meraje saat ada hajatan pernikahan? 

Jawab : Untuk duduk didepan untuk mengontrol acara hajatan, sebagai kepala 

besuare (penyampaian) 

7. Kenapa proses peminangaan diadakan tetunggal terlebih dahulu (kumpul) 

anggota keluarga termasuk para meraje? 

Jawab : Karena supaya tidak telapis (waktu yang sama) dengan acara yang 

lain 

8. Apakah aturan-aturan masih diterapkan adat diterapkan? 

Jawab : masih. 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman observasi dalam penelitian “Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada Adat 

Tunggu Tubang Desa Kota Padang Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim” 

Adalah sebagai berikut : 

1. Kondisi sosial, ekonomi, keagamaan, dan tingkat pendidikan masyarakat Desa 

Kota Padang 

2. Penerapan nilai pendidikan tentang tanggung jawab 

3. Penerapan nilai pendidikan tentang akhlak mulia kepada orang tua 

4. Penerapan nilai pendidikan sopan santun 

5. Penerapan nilai pendidikan tentang demokratis 

No  Aspek yang diamati  

1. Kondisi sosial, ekonomi, 

keagamaan, dan tingkat 

penidikan masyarakat desa 

Kota Padang 

Kondisis Sosial. Kehidupan masyarakat 

Semende masih amat damai dan hidup 

saling membantu satu sama lain, memiliki 

rasa kepedulian yang tinggi itu ciri khas 

masyarakat Semende contohnya saja 

misalkan salah satu warga mengalami 

sakit keras pada pangke njawat (musim 

bajak sawah) maka akan diadakan gotong 

royong untuk menyelsaikan bajakan 

sawah tersebut. Ekonomi. Secara umum 

masyarakat Kota Padang bermata 

pencaharian bercocok tanam padi 

dikarenakan masyarakat Semende rata-

rata memiliki lahan sawah yang luas 

yakni peninggalan nenek moyang 

terdahulu ini cocok dengan iklim Daerah 

Semende yaitu daerah perbukitan yang 

airnya mengalir dari pegunungan dan 

memiliki tanah yang subur.  

Keagamaan. Seluruh masyarakat Desa 

Kota Padang 100 % beragama Islam ini 

dibuktikan dari data yang diperoleh 

peneliti dari perangkat Desa Kota Padang. 

Pada masyarakat Kota Padang masih 

memegang teguh ajaran Islam ini 

dibuktikan adannya bangunan masjid 



yang berdiri dan peringatan maulid Nabi 

Muhammad Saw tiap tahun. 

Tingkat pendidikan. Kesadaran 

masyarakat Desa Kota Padang tentang 

betapa pentingya pendidikan terus 

bertambah dari waktu ke waktu 

dibuktikan banyak nya para orang tua 

menyekolahkan anak-anaknya keluar 

daerah demi mendapatkan pendidikan 

kejenjang selanjutnya. Para orang tua 

menyekolahkan anak-anaknya keluar 

Daerah dikarenakan di Semende 

khsusnya perguruan tinggi belum ada. 

2.  Penerapan nilai pendidikan 

tentang tanggung jawab 

Tunggu tubang khususnya di desa Kota 

Padang Semende Darat Tengah masih 

menjalankan kewajibannya sebagai 

tunggu tubang untuk merawat dan 

menjaga rumah dan sawah peninggalan 

nenek moyang. tunggu tubang masih 

menjalankan amanah untuk merawat dan 

menjaga apa yang telah dipercayakan. 

3. Penerapan nilai pendidikan 

Islam Islam tentang akhlak 

mulia kepada orang tua 

tunggu tubang masih menjalankan 

tugasnya sebagai tunggu tubang yakni 

merawat orang tua ini dibuktikan para 

tunggu tubang tinggal bersama orang tua 

nya dan terlihat kehidupan mereka 

sangatlah rukun sebagai contoh ketika 

makan mereka makan bersama serta 

melakukan pekerjaan rumah saling bantu 

44. 4.  Penerapan nilai pendidikan 

Islam tentang sopan santun 

Sikap sopan santun pada adat tunggu 

tubang masih diterapkan ini dibuktikan 

tunggu tubang masih bersikap singkuh 

terhadap meraje tidak berani untuk 

bergurau kepada meraje dan masih sigap 

untuk menjamu dan menyambut dengan 

baik ketika meraje datang untuk bertamu 

akan tetapi ada juga beberapa yang tidak 

menerapkan sopan santun kepada meraje 

misalkan anak-anak muda yang kurang 

mengatahui peraturan adat. 

5. Penerapan nilai pendidikan 

Islam tentang demokratis 

Adat tunggu tubang juga masih sangat 

kompak masih memutuskan segala 



sesuatu dengan musyawarah baik 

memutuskan permasalahan tunggu tubang 

ataupun akan mengadakan hajatan 

pernikahn maka akan mengadakan 

tetunggal (musyawarah bersama). 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No  Jenis  Bentuk Dokumentasi 

1 Dokumen  1. Literatur yang berhubungan 

dengan penelitian 

2. Foto-foto kegiatan dan aktivitas 

adat tunggu tubang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Bersama Perangkat Desa 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama BPD 



 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Tokoh Agama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Memperingati Maulid Nabi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Tunggu Tubang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara Tunggu Tubang 
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Wawancara Pemangku Adat Semende Darat Tengah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Sawah Tunggu Tubang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Musyawarah Peminangan Tunggu Tubang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 





  



 



 



 



 

 



 



 



 



 

 



 



 



 



 



 



 



RIWAYAT HIDUP 

 Fatimah Zahrah lahir di Kota Padang, pada tanggal 01 januari 

1998 yang merupakan anak kedua dari dua bersaudara 

pasangan dari bapak Aguseman dan ibu Lindah pendidikan  

formal yang pernah ditempuh : Sekolah Dasar Negeri 07 Kota 

Padang yang diselsaikan pada tahun 2010 berijazah, Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 SDT yang diselsaikan pada 

tahun 2013 berijazah, Madrasah Aliyah yang diselsaikan pada 

tahun 2016 berijaza. 

Pada tahun 2016 penulis, diterima di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Program Study Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
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perjuangan dari penulis berhasil menyelsaikan pengerjaan tugas akhir SKRIPSI ini. 

Semoga dengan penulisan akhir ini mampu memberikan kontribusi postif bagi dunia 
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